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Keigo style is honorific form in Japanese Language in which the language learners get 
difficulties in learning, especially the third semester of Bina Nusantara students. Keigo style is divided 
into sonkeigo, kenjougo, and teineigo. Article presented students’ mistakes in using keigo, especially 
sonkeigo dan kenjougo. It is noted that keigo has a relationship between the speaker (messenger), the 
receiver (mitra tutur), and the situation that all of them were called taiguu hyougen. The results 
indicate that the students get accidently exchanged in using sonkeigo and kenjougo, vice versa. If it is 
applied in question sentences, 60% of the students cannot answer it. Used in presenting condition, 
60% of the students cannot answer, while used in presenting requirement, 50% of students cannot 
answer, and used in presenting permission, 40% of students cannot use this keigo style. It can be 
concluded that the average of 53% of students are not able to use keigo style.  
 






Bentuk Keigo adalah bentuk kehormatan dalam Bahasa Jepang dimana pelajar bahasa 
mengalami kesulitan dalam belajar, terutama semester ketiga mahasiswa Bina Nusantara. Bentuk 
Keigo dibagi menjadi sonkeigo, kenjougo, dan teineigo. Artikel ini menyajikan kesalahan siswa dalam 
menggunakan keigo, terutama sonkeigo dan kenjougo. Perlu dicatat bahwa keigo bergantung kepada 
hubungan antara pembicara (utusan), penerima (mitra tutur), dan situasi dan hal ini disebut hyougen 
taiguu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa sering tertukar dalam dalam menggunakan 
sonkeigo dan kenjougo dan sebaliknya. Jika diterapkan dalam kalimat pertanyaan, 60% siswa tidak 
bisa menjawab. Digunakan dalam menyajikan kondisi, 60% dari siswa tidak bisa menjawab, 
sementara digunakan dalam menyajikan kebutuhan, 50% dari siswa tidak bisa menjawab, dan 
digunakan dalam meminta izin, 40% dari siswa tidak dapat menggunakan gaya keigo. Dapat 
disimpulkan bahwa rata-rata 53% siswa tidak dapat menggunakan gaya keigo. 
 

























ることがわかった。下記に図 1 で現れた。 
 
 








































が誤りをしたか、次の表 1 で、敬語の誤用パーセントを表す。 
 
 







 尊敬語  謙譲語  
正しくない 正しい 正しくない  正しい  
対象者の回答  38.1% 61.9% 42.9% 57.1% 
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表 2 対象者が尊敬語と謙譲語を区別するの誤用 
 尊敬語 謙譲語 
正しくない 正しい 正しくない 正しい 
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話しているわけである。.  (Davies 2002:217) 













表現–表 3）, menyatakan maksud（意思を表明する表現–表 4）, permintaan （依頼する表現–表
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表 3 質問する表現 
 正しくない 正しい 


















表 4 意思を表明する表現 
 正しくない 正しい 
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表 5 依頼表現 
 正しくない 正しい 
対象者の回答 54.1 % 45.9 % 
 
 





















表 6 許可を求める表現 
 正しくない 正しい 




















































Chomsky も言語誤用の原因を performance の要素と competence の要素に区別している。
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